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SINOPSIS 

Novel Lamfa menceritakan kisah hidup seorang tokoh laki-laki bernama Ama. 

Tokoh ini adalah seorang Lamfa. Itu, juru tikam ikan paus dalam tradisi melaut (leva) 

masyarakat Lamalera, Lembata, Nusa Tenggara Timur. 

Ama memiliki adik laki-laki bernama Jhones. Keduanya berstatus anak yatim. Ayah 

mereka, yang juga seorang Lamafa. Meninggal saat melaut ketika ama masih kecil. Sejak itu 

Ama dan Jhones hidup bersama dengan ibunya, Ema Janda Moni. Jhones lebih sering makan 

dan tidur dirumah Nenek, karena disana Jhones dimanja sola urusan makan dan pakaian. 

Ama dan Jhones menempuh perguruan tinggi karena lebih dahulu selesai. Ama 

merih Sarjana Sosial dengan predikat  cumlaude. Usai kuliah, Ama memilih pulang 

Lamalera. Ironisnya, Sarjana Sosial ini lebih memilih menjadi seorang pelaut, juru tombak 

paus.  

Suatu ketika, Jhones pulang. Sebagai aktivitas yang bergaul dengan banyak pejabat 

dan orang besar, Jhones membawah sebuah program pemerintah ke dalam Lamalera. 

Konservasi, itu program penyelamatan paus dari segala macam penangkapan.  Jhones 

mendapat banyak perlawanan kala sosialisasi. 

Ama salah satunya sebagai seorang berdarah Lamafa, Konservasi dapat memutuskan 

darah Lamafanya. Memutuskan pula  tradisi melaut(leva) masyrakat Lamalera. Menolak 

konservasi adalah satu suara bulat Lamalera. 

Diakhir cerita Jhones mengalami sakit parah. Ama yang sebelumnya bersitegang 

dengan Jhones, datang menjenguk Jhones. Ama datang bersama Ema. Jhones pun meminta 

maaf kepada Ama dan Emanya. 

 

 



 
 

BIOGRAFI  PENGARANG 

FINCE BATAONA 

Lahir di Lamalera, Lembata, NTT, 9  Maret  1970, sebagai anak perempuan bungsu 

dari bapak Stanis Prason Bataona dan ibu Elisabeth Peduli Kadang, dibaptis dengan 

namalengkap Fransiska Yosefina Nogo Bataona. Orang Lamalera memanggilnya dengan 

nama Kiko., tapi diluat Lamalera ia lebih dikenal dengan nama Fince Bataona. 

Meneyelasaikan SD Inpres Lamalera dan SMPK APPSIS(Akasi Putera-Puteri Ikan 

Sembur) Lamalera, Fince Kiko Bataona melanjutkan SMA Santu Gregorius di Reo, 

Manggarai. Menutaskan diploma tiga Pendidikan Kimia Universitas Nusa Cendana (Undana) 

Kupang, dia malah terjun menjadi jurnalis pada Harian Umum Pos Kupang . Ijasah Guru 

kimia benar-benar ditinggalkan, Flores Timur, Lembata, Siskka, dan di Dili (Timor Leste). 

Menikah dengan sesame jurnalis, Fince Bataona melhirkan empat orang anak, Anna 

Reinha Elisabeth Wahon, Paulus Bung Kanis Prason Wahon, Clara Agnesia Nini Wahon dan 

Juan Bastiano Puan Wahon. Menulis berita dan feature seperti makanan sehari-hari baginya, 

Lamafa adalah novel pertamanya. Sebagai anak Lamalera, dia selalu rindu untuk melakukan 

sesuatu buat kampung halamannya. Ketika orang-orang Lamalera berjuang agar hidup 

mereka di laut tidak diusik oleh peraturan dan lain-lain di negri ini, dia pun seolah berada di 

tengah gelombang laut Lamalera bersama mereka. Dan Lamafa mengajarkan tentang 

konsistensi atas apapun yang melukai banyak orang. Hingga saat ini Fince Bataona tetaplah 

seorang jurnalis. 

 

 

 

 



 
 

Tabel  Data 

No Mimpi Data Halaman dan 

Paragraf 

 

1 

 

Manifest content 

1) “Sesosok tubuh berdiri tegak,tepat 

didepan saya bertelanjang dada 

dengan tempuling  di tangan. Ama, 

pertahankan lautmu. Laut adalah 

hidupmu. Hidup banayak orang yang 

adalah kelurga-kelurga kita juga. 

Jangan menyerah, suara bapak?” 

 

Lamafa, hlm 

69 prg 5 

2) “Kulihat wajah bapak tertunduk. 

Entah peluh atau air mata yang 

nampak terjatuh dimeja dekat 

tempuling. Bapa.. saya berusaha 

melihat lagi wajahnya, tetapi saya 

lihat justru wajah bunda maria yang 

tersenyum disisi puteranya yesus”  

 

Lamafa, hlm 

102  prg  2 

3) “Saya mau bicara dengan bapa, 

tempuling meja dekat lilin saya 

pegang erat, peluh mengalir deras 

dari dahi hingga menetes mengenai 

tempuling. Terus mengalir hingga 

jatuh dilantai rumah, kulihat bapak 

menatapku tajam”  

 

 

Lamafa,hlm 

101 prg 4. 

 

 

2 

 

Latent Content 

1) “Kalau besar nanti, engkau bukan 

lagi berpikir cepat dan tepat untuk 

memanah ikan-ikan kecil ini. Itu 

dilautan luas sana, engkau harus bisa 

menaklukan ikan paus” 

 

Lamafa, hlm 

13 prg  3 

 



 
 

 

2) “Bisa... yang penting sekolah baik-

baik. Kalau bisa dapat beasiswa 

seperti Teus, itu sangat membantu 

ema” 

 

Lamafa, hlm 
36, prg 4 

 

 

 

3) “Jikaakhirnya saya bisa 

menyelesaikan SMA dan melanjutkan 

kuliah, itu karena pekerjaan yang 

saya jalankan di sela-sela waktu 

kuliahku itu. tambahan lain adalah 

menyelesaikan tugas maupun skripsi 

teman-teman saya karena saya 

dianggap punya otak yang cerdas” 

Lamafa,hlm 43 

prg3 

4)  “Ini hari terakhir liburan semester 

saya. Semester delapan. Skripsi 

tinggal menyelesaikan bab penutup 

dan saya siap untuk diuji”    

 

Lamafa,hlm 

41prg1 

 

5) “Saya akan menjalani hari-hari 

layaknya seorang nelayan. Sepanjang 

hari hidup saya di laut. Dangelar 

sarjana tak akan melekat di belakang 

nama saya, tetapi ilmu saya suatu 

saat mungkin berguna untuk 

kampung saya“ 

 

Lamafa,hlm 59 

prg1 

 



 
 

6) “Kalau saja saya sudah  bisa jadi 

Lamafa seperti bapak hati saya 

bergolak. Jiwa kecil saya seolah 

memanggil sebutanitu. Lamafa!” 

 

Lamafa,hlm 
43prg 1 

7) “Berburu ikan paus, saya selalu jadi 

Lamafa seperti bapa dulu“ 

Lamafa,hlm 

37prg 2 

8) “Yang terpenting adalah seperti kaka 

teus saya pun tak sepenuhnya 

berharap uang dari ema saya” 

Lamafa,hlm 43 

prg 4 

 

9) “Kuilah  ya harus punya target. 

Smester ini saya harus  selesaikan 

berapa SKS kapan saya KKN, kapan 

skripsi dan kapan wisuda” 

Lamafa,hlm 49 

prg 3 

 

10) “Saya tak minta apa-apa kak, tapi 

saya berharap buku-buku dan semua 

ilmu di otaknya kaka, ditinggalkan 

untuk saya” 

Lamafa, hlm 

51 prg 4 

11) “Saya mau pulang kampung. Saya 

mau jadi Lamafa, ganti bapak” 

Lamfa, hlm 57 

prg 1 

12) “Tidak bisa menghalangi komitmen 

saya untuk mengantikan posisi ayah 

diatas perahu kami” 

Lamafa,hlm 58 

prg 1 

13) “Dan sejak kecil dikampung, saya 

selalu terobsesi menjadi seorang 

Lamafa seperti bapak” 

Lamafa,hlm58 

prg 4 

 



 
 

14) “Saya sangat menyayangimu dan 

sangat berharap engkau menjadai 

bagain dari hidup saya” 

Lamafa, hlm 
59 prg 3 

15) “Justru karena kondisi itulah Saya 

inginmasyarakat Lamalera bisa hidup 

lebih baik” 

Lamafa, hlm 

76 prg 2 

16) “Saya juga tidak mungkin menolak 

panggilan hati saya yang lain untuk 

kembali. Menggantikan posisi ayah 

sebagai seorang Lamafa “  

Lamafa, hlm 

59 prg 3 

17) “mestinya sebulan liburan, tapi 

separuhnya saya habiskan mencari 

pelanggan koran yang baru. Saya 

mahasiswa tapi juga penjual koran. 

Jika saat-saat SMA, saya menjual 

koran dengan sepeda bekas dari kaka 

Teus, semasa kuliah saya memakai 

sepeda motor yang dibeli kaka Teus” 

Lamafa, hlm 

43 prg2 

18) “Saya juga jual koran sore hari 

sepulang sekolah. Tiap hari saya ada 

uang sedikit. Jadi untuk uang buku, 

ema tidak usah terlalu pikir. Kalau 

saya perlu uang, baru saya minta 

ema” 

Lamafa, hlm39 

prg 2 

19) “Saya sudah pertimbangkan 

semuanya dan saya suda memutuskan 

untuk pulang melaut apakah kaka 

Teus kecewa dengan keputusan saya”  

Lamafa,hlm 57 

prg1 



 
 

20) “Berharapbapa mengambil  nyala 

lilin diseberang lautan lain.ketika 

itulah dia tahu kita sangat 

merindukannya” 

Lamafa, hlm 
105 prg 1 

21) “Bapa, saya berjanji akan tetap 

berjuang mempertahankan laut ini” 

Lamafa, hlm 

102 prg 2 

22) “Saya ingin  semuanya kembali 

seperti saat kami kecil dulu” 

Lamafa, hlm 

103prg1 

 

 

23) “saya juga tidak ingin jones menjadi 

korban karena kami berbeda, apapun 

akan saya lakukan untuk 

menyembuhkan dia” 

Lamafa, hlm 

103 prg 2 

 

 

24) “Saya berharap tidak menemuinya   

lagi sepulamg sekolah dari laut hari 

ini. Sebab saat ini, Jhones bukan tak 

lagi seorang adik saya tetapi musuh 

yang menggangu hidup saya dan 

hidup seorang kampung” 

Lamafa, hlm 

80prg 3 

25) “Kita bersyukur dia memberi kita 

hidup. Bayangkan jika kita dihukum 

dengan cara kita mengalami celaka 

atau perahu kita diseret?”  

 

Lamafa, hlm 

88 prg 2 

26)  “Saya ingin berdiri dideretan depan, 

tempatnya Lamafa dengan 

didampingi Ema dan Jhones” 

 

Lamafa, hlm 

102 prg 5 brs 1 

 

 

 



 
 

27) “Saya ingin mengajak jhones 

mengikuti seluruh upacara hingga 

misa berakhir” 

Lamafa, hlm 
102 prg 5 brs 2   

28) “Saya ingin kami  berdampingan 

dipeldang psator merciki air berkat 

sebagai tanda berkat untuk peledang 

kami” 

Lamafa, hlm 

102prg 5 brs 3 

29)  “tak ada kaka teus dan saya 

harusnya bisa menggantikan figur 

bapak untuknya” 

 Lamafa, hlm 

101prg 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


